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dari separyh (52.5%) Kegiatan pada usahatan; avam buras diperankan oleh wanitg, 4) -88% pria
dan 5.63% anak-anak.

PENDAHULUAN

Konsums; daging Mmasyvarakat Kot Jambi pada perbandingan harga yang  cukup
Pada tahun 2002 sebesar 17 4 kg/kapita/tahun, menyolok. Harga telur ayam byrag 150% dan
meningkat 29,859, dibanding (ahyp 1999, harga dagingnva 579, lebih tinggi dibanding
sedangkan konsumsi tejy, 8.25 ke/kapita/ avam ras, disamping ity harga produj avam
tahun, meningkat 98.32% (Dinas Petemakan buras tersepy; Juga lebih stabil. Kondisj ini
Kota Jambi, 2003). Kosums; daging tersebyt Mmenciptakan Peluang pagyr Yang potensigl
lebih tinggi darj Standar nasjong] Vaitu sebesar untuk dipenyh;

10.1 kg/kapita/tahyn Sejalan dengan hal jy, Pengembangan usaha  ayam burag
Jumlah Pemotongan ayam buras di Kota Jambi Merupakan  pjlihan Yang  strategis Karena
Juga meningkat. Tahun  200; Jumiah pemelihar, va relatif mudah dgap waktunya
Peémotongan Oam  buras  Jepip tinggj relatif singkat, Daging ayam buras dinjja;
dibanding Populasinya_ dimana banyvak bermuty paj)_ Mengandung protein tingg;
pemotongan 395 741 ekor sedangkan fasa lebih gyrip Serta kandungan lemak dan
Populasinya hanya 249 939 ekor (Dinas kolesleroln_\,'a rendah (Handaw;, 1994). Suaty

Peternakan prg, inst Jampi 2602) sehingga kelem, am tani  avam buras
untuk  memenyh; kebutuhan tersebut Kog adalah rendahnya produktivigas baik
Jambi memago} avam buras dari Jya, pertumbuhan Mmaupun prodyks; telumyva. Ha

aam  byrag masih disuplai ofep sistem kondisi Vang  diperbajki (Kurtin, 1995),
produksi tradisionaj dengan produktivitas Dilihat  gap Prospektif  agripjsn;s maka
yang  rendah, Jauh  dibawah produktivitag Petemak avam by as adalah peterng; kecil
avam rag Akibatnya kesenjangan antara Yang memusatkan Pada kegiatan budidaya
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kurang mengkoordinasikan diri dengan unsur-
unsur  kegiatan (erutama dalam menjaga
ketersedian sapronak dan jaminan kelancaran
penjualan hasil (Aboebakar. 1996).
Pemeliharaan ayam buras secara subsisten.
menempati ruang lingkup yang sempit, statis.
dan umumnya hanva bertujuan sebagai
pengisi waktu luang anggota keluarga
Mengingat besarmya potensi pasar vang ada.
usaha avam buras di kota Jambi mempunyai
peluang untuk dikembangkan dan diungkat-
kan menjadi usaha Yyang berwawasan
agribisnis dengan menerapkan teknologi tepat
gunadanberda_va guna

banyak ditujukan kepada peranan wanita.
khususnya wanita tani di pedesaan. Secara
uymum wanita mempunyai peranan dan
tanggung jawab vang besar. tidak hama
sebagai ibu rumah tangga berdagang seria
kegiatan diluar usahatani. Wanita berperan
penting dalam penanganan panen. pasca
panen dan pemasaran (IRRL 1987). Para
wanita vang mempunyal pekerjaan di rumah
dengan memperoleh jmbalan. kebanyakan
mereka mengaku dirinya «idak bekerja’”.
Wanita vang bekerja di luar jam kerja siang
hari seperti pada umumnya, tidak masuk
dalam pencatatan resmi * (statisuk). Hal-hal
seperti ini menvebabkan wanita vang bekerja
menjadi tidak tampak ~invisible”
(Widaningroem. 1998). Peranan wanita dalam
usahatani avam buras dan prospek usahatani
avam buras dalam menunjang penerimaan
\eluarga, perlu dikaji  sehungga lebih
memberikan gambaran vang berguna dalam
penyusunan kebijakan pengembangan.

MATERI DAN METODA

Penelitian dengan metoda survei ink
dilaksanakan di Kelurahan Tanjung San.
Kecamatan Jambi Timur. Kota Jambi pada
tahun 2002. Wawancara terstruktur dilakukan
pada 25 orang responden vang dipilih secara
purposive. Responden merupakan pemelihara
avam buras baik secara ekstensif maupun
semi intensif. pPemeliharaan ekstensif adalah
Besarmya peranan tenaga kerja wanita dalam
keluarga pada usaha pemeliharaan avam
buras. dilihat dari sebaran tenaga kerja pada
setiap tahapan pbudidava Kontribusi usaha

avam buras dalam penenmaan keluarga.
didapatkan dan pengumpulan data
penenmaan keluarga dan seluruh sub sektor.
Prospek pengembangan usaha avam buras
terutama  ditinjau dan hasil analisis output-
input dan harga yang perlaku seria deskripst
peluang pasar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik sosioekonomi responden.

Warga Kelurahan Tanjung Sari hampir
seluruhmva merupakan pendatang. Sebagian
warga dengan etnis Jawa sudah sangat lama
perdomisili wilavah ini. sehingga sudah
memiliki lahan vyang cukup luas. Mata
pencaharian sebagian besar warga (51%)
adalah PNS/ABRI dan pensiunan. Bertani dan
puruh tani hanva menempati porsi 12%.
mereka umumima tinggal dibagian dalam dan

sekitar daerah pinggiran rawa. Kelompok
umur tenaga kerja terdistribusi cukup merata
pada tiap tingkat. dengan bagian terbesar
berada pada kelompok umur 10-14 tahun dan
27-40 tahun masing-masing 21%.

Kepala keluarga (KK) responden rata-raia
berumur 46 tahun, dan istr rata-rata berumur
42 tahun, Pendidikan terakhir sebagian besar
(40%) KK adalah SD dan hamya 20% vang
mencapai pendidikan SMTA. Istn sebagian
besar (56%) berpendidikan SD dan hanva i
orang (4%) Yyang mencapal pendidikan
SMTA. Pekerjaan utama KK umumma
adalah bertani (42%) hamya 20% yang bekena
sebagal pegawai atau pensiunan. dan 10%
adalah industi rumah langga. Komoditas
usaha pertanian Yyang dominan adalah sapl
potong (60%), selain itu juga diusahakan padi
sawah dan tanaman hortikultura. Luas lahan
vang dimiliki rata-rata 0.64 ha Sebagian
sudah didirikan bangunan untuk  disewakan.
sebagian lagi ditanami komoditas pertanian.
Tipologi usaha peternakan pervariasi diantara
warga dan tergantung jenis ternaknya
Pemelihara avam buras secara semi intensif
menempatkan usahanya sebagai  usaha
sampingan (60%). disamping itu ada juga
vang merupakan cabang usaha (40%). Temak
sapi potong dipelihara sebagai cabang usaha,
bahkan sebagai usaha pokok. sedangkan
pemeliharaan jenis ternak lain merupakan
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usaha sampingan atay hama berupa piaraan
kesenangan, Penerimaan rymap langga

Kontribusj usahatani ayam buras dalam
penerimaan keluarga

Hasil analisjs input output kedua pola
pemeliharaan (ersepy ditampilkan Pada Tabe]
I Terlihat bahwg pola sem;j Intensif (A)

Produktivitas terna) vang lebih optima] Induk
ayam hanya mem;jij; ‘tugas” ungyk bertelur
alau  bertelur dgp mengeram  saja Masa
Yang  panjang  yang

seperti  inj

kontribusinya 5%, dan cendrung meningkat
seiring dengan peningkatan Intensitag
Peémeliharaan  serry Jumiah  (ema) yang
dipelihara, Keterangan lengkap komposisj
Penerimaan Keluarga peternak avam buras
pola semi intensjf diilustrasikan pada Gambar

iOTan. Panga?
B Hortikuttura
OAyam

0 Sapi

‘B lkan

‘;. ONon Perta,

Nilai * perbandingan output-input
Iatio) menunjukkan bahwa pol; g lebih tingg;

(O/1



kan, harena akan menghadapt pamvak  juga semakin besar. {erutama penggunaan
masalah. baik masalah  teknis maupun biava variabel. Skala pemeliharaan vang kecil
benturan sostal. jumiah avam Yang dapat  dengan intensitas tingg akan mengurangt
dipehhara dengan pola ini juga sangal efisienst  usaha. terutama dalam
\erbatas. tergantung pada luas pekarangan dan  penggunaan tenaga kena Oleh karenanva
jarak antar rumah di sekitar lokasi. Hasil pemeliharaan pola ini harus memperhatikan
survei menunjukkan bahwa dengan pola keseimbangan antara intensitas teknis Yang
ekstensif tidak ada warga Yang sanggup diterapkan dengan skala pemeliharaanmya.
memelihara avam hingga 13 ekor induk. agar keuntungan usaha lebih nyata. Hasi!

Pola  pemeliharaan semi  intensif pengamatan menunjukkan bahwa pemelihara-
mempunyal peluang vang lebih besar untuk an avam buras akan memberikan kontribusi
ditingkatkan. Semakin tinggn intensitas ~ ¥ang cukup berarti bagi penerimaan keluarga
pemeliharaan semakin kecil ruang vang bila dimulai dengan memelihara induk sekatar
diperlukan. Sebaliknya input yang diperiukan 25 ekor.

Tabel 1. Perbandingan analisis input-output 2 pola pemeliharaan avam buras selama 5

bulan pemeliharaan.
] Pola Pemeliharaan
Uraian ( A) B)
Semi Intensif Ekstensif
A. Input
Biaya tetap
- penyusutan kandang 22.674 2.847
- penyusutan peralatan kandang 21.180 931
- penyusutan induk dan jantan 15.164 12.442
Biaya variabel
- pakan 922.944 -
- obat-obatan 45.400 -
- biava opersional mesin tetas 8.121 -
- biava ogerasional brooder 38.256 -
B. Output
elur konsumst 149.670 24.048
1.301.590 192.120

T
Anak avam
377.521 199.948

C. Pendapatan

D. Output/Input
Keterangan - jumlah induk vang dipelibara Jdiasumsikan sama

1,35 13.33

Peranan wanita dalam usaha hanva 0.48 jam/hari. sedangkan pemelthara-
pemeliharaan ayam buras an semi intensif 1.83 jam/hari.

Intensitas pemeliharan avam buras Keterlibatan wanita dapat dilihat dan
menentukan panvaknya waktu vang diperlu- curahan waktu tenaga kerja wanita dalam
kan untuk penangananiya. Semakin intensif usahataninya. Umummnya kegiatan yang tidak
sistem pemeliharaan ternak, semakin banyak mengandalkan kekuatan fisik dan keteram-
menuntut perhatian. Pemelihara ayam buras pilan cukup tinggi dilaksanakan oleh wanita.
secara ektensif rata-rata membutuhkan waktu Wanita  lebih mendominast aktivitas
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pemeliharaan rygjp sehari-hari karena wakqy Pémasaran dan penvimpanan uang hasij

wanita unuk g rumah  Jehih banvak Penjualan wanjia lebih dominan, Selengkap-
dibanding pria. Hal inj mengindikasikan Ma peranan gender pada masing—masing
Pentingnva wanita dilibatkan dajam kegiatan kegiatan dalam sistem pemeliharaan avam
mniroduks;i teknologi inovayif pemeliharaan buras ditampilkan pada Tabel 2

Tabei 2. Peranan gender dalam pemeliharaan ayam buras
) Yang berperan utama (%)*
Kegiatan Pria Wanita — Apgk

Ide} g coempertamakali 6 o
_M%%M __________ _\52\\__48\~; .......
~Membuat kandan, _ M_\_._‘\_.__ﬁw\m._ﬁLg‘__LN_,_i _____
M@M@%\_s\\@\m.“_3_8\...\:, ..........
~Membersihkan kandan . 40 —32 8
_.M_E'L%i‘ahﬂiiﬂéﬂll@_‘wﬂm&"@5’;_ﬁ_‘ﬁ,‘,_N.‘ﬁ‘,_w\__iz‘_k."\w.
_,_ME!?R§_P.§§_QE_.QE_.'H?E’gi'l@!‘,_g.‘iéﬂ§9F§.J.‘§!L,_._._Wh.,.__A_.,_A_.._,_,_3.§ ________ S 4
,_ML’"EFEJ??L*’MEEE‘L“@ 26 — 4
Mengetahu aam vang Saklt 54 46 -
Mengobai; avam sakit o
mMPEQ@Eﬂ_@&@&aﬂiumk e — 4 _L_\@g\____..._; uuuuu
Muwtetan a/warung/pasar 18 82 —
_M\eESEQEE“ﬂSLSfPEMHL@&‘ﬁEﬂiE@EﬁM\_ ____________________ .«16_‘_&_%\2_8“__\_\6__“
Memutuskan untuk menjual avam —— ‘52\“__ \4_8\ .
ﬁ__M‘Z!S!B_@E{!?EEPE'H..“ﬂQi&\?ﬂ e 36 64

Men_\impan/memanfaalkan uang
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I’msiding Seminar Nasfonal Hasil-hasit Penelitian day, Pengkajian 7 eknologi Spesifik Lokasi, Jampi 2003 348



Handawi. P. S. 1994. pPemanfaatan lahan

perkarangan

schagai sutnber panga
wilayah miskin dafam
Nasional Pengolahan dan
hasil Penclitian. Hal 221. Sub Balitnak Klepu.

dengan budidava

sclama penode pertuimbuhan dalam

Scrinar

ayam buras Nasional Sains dan Teknologl Peternakan.

n dan pendapatan untuk Universitas Lampung. Bandar Lampu!
Proscding Perticmuai Sukardi dan M

Komunikasi Hasil-

CMufti. 1989 Penampilan prestasi
avam buras di Kabupatcn Banyumas
pcngcmbangannya dalam Prosiding Seminar

dan

Penelitian Bcrpcrspektif

IRR1. 1987. Women in Rice Farming System on Nasional Tentang Unggas Lokal. Scmarang.

Operation Rescarch and Training Program IRRL widaningroem. Retno. 1998 Konsep Jender.

Manila. Phillipina. Pelatihan Mctodologl

Kurtint. T. 1995. Pengaruh imbangan energi Jender dalam Bidang Pecrianian 16-26 Desember
protcin ransum terhadap pcnampilan avam buras 1998. Yogyakana

Prosiding Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian dan Pengkajian Teknologi pesifik Lokasi. Jambi 2003

349



